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ABSTRAK 

 

Judul Skripsi  : Representasi Androgini Athira Farina pada Akun  

   Instagram @Athirafarina 

Nama    : Roberta Ratna Della 

NIM    : 1606015151 

Program Studi  : Ilmu Komunikasi 

Peminatan   : Penyiaran 

Halaman   : 85 + xii halaman + 7 tabel + 9 gambar + 14 lampiran + 35 

bibliografi 

 Di Indonesia, masyarakat secara sosial hanya mengenal adanya dua gender, 

yaitu laki-laki dan perempuan. Gender laki-laki bersifat maskulin dan gender 

perempuan bersifat feminin, diluar kedua sifat gender tersebut masyarakat 

menganggapnya sebagai perilaku yang menyimpang. Androgini adalah sebuah 

identitas gender di mana seorang individu memiliki sisi maskulin sekaligus feminin 

yang setara. Fenomena androgini menimbulkan pro dan kontra di masyarakat 

Indonesia. Sebagian besar masyarakat di Indonesia hanya mengakui seseorang 

berdasarkan identitas seks bilogisnya. Melalui penelitian ini peneliti akan 

menjelaskan bagaimana representasi androgini, dan faktor-faktor apa saja yang 

menjadi latar belakang androgini dari Athira Farina melalui akun Instagramnya 

@athirafarina. 

 Peneliti menggunakan teori Representasi yang menyangkut pembuatan 

makna apa yang direpresentasikan kepada kita melalui media, dan juga 

menggunakan teori Semiotika Charles S. Peirce untuk membantu menafsirkan 

makna-makna androgini yang terkandung dalam unggahan foto Instagram Athira. 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian deskriptif dan metode 

penelitian Analisis Semiotika Peirce agar dalam melakukan penelitian secara 

terperinci, dan mengetahui lebih dalam isi dan makna yang terkandung di balik 

unggahan foto Instagram @athirafarina.   

 Dari penelitian yang telah dilakukan, Representasi Androgini Athira Farina 

dapat dilihat melalui unggahan kegiatan yang ia lakukan, selain berprofesi sebagai 

pilot yang dominan pekerjaannya dilakukan oleh laki-laki ia juga sering melakukan 

kegiatan drum/boxing. Cara berpakaian Athira (mengenakan celana), cara berpose, 

dan memakai make up yang terlihat lebih maskulin. Faktor-faktor yang 

melatarbelakangi androgini Athira terdiri dari faktor internal (dukungan keluarga 

dan dari dalam diri Athira sendiri), dan faktor eksternal (lingkungan kerja dan 

dukungan dari followers Instagram @athirafarina). 

Kata Kunci: Representasi, Androgini, Semiotika Charles S. Peirce, Instagram 

@athirafarina. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Di Indonesia, masyarakat secara sosial hanya mengakui adanya dua gender, 

yaitu laki-laki dan perempuan. Gender laki-laki bersifat maskulin dan gender 

perempuan bersifat feminin, diluar kedua sifat gender tersebut masyarakat 

menganggapnya sebagai perilaku yang menyimpang. Stereotype gender ini 

dapat dilihat dari adanya perbedaan tampilan fisik, dimana laki-laki 

digambarkan bersifat kuat, perkasa, dan jantan. Sedangkan perempuan 

digambarkan bersifat feminin, berambut panjang, dan memakai riasan pada 

wajah.  

 Stereotype gender memaksa individu selalu menampilkan diri sesuai 

identitas gender yang telah disepakati, termasuk pemakaian atribut yang 

melekat pada tubuh individu. Dalam komunikasi, menggunakan atribut atau 

mengenakan benda-benda yang melekat pada tubuh seseorang akan 

mengkomunikasikan siapa dan bagaimana orang tersebut. Stereotype 

masyarakat tentang gender dapat dilihat dari segi tampilan fisiknya dan juga 

psikologisnya. Bem berpendapat bahwa seseorang yang androgini dianggap 

memiliki sifat yang lebih fleksibel, kompeten, dan sehat mental dibandingkan 

dengan individu yang hanya memiliki sifat maskulin atau feminin (Mulia, 

2017:42).  
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 Androgini adalah sebuah identitas gender di mana seorang individu 

memiliki sisi maskulinitas sekaligus feminitas yang setara. Androgini berasal 

dari bahasa Yunani, andro yang berarti pria dan gyne yang berarti wanita 

(Sandra Bem, 1974 dalam Saragih, 2019: 37). Fenomena androgini 

menimbulkan pro dan kontra di masyarakat Indonesia. Sebagian besar 

masyarakat di Indonesia masih menganut segala peraturan yang mengikat hak 

dan kewajiban seseorang yang diatur berdasarkan seks biologisnya. Masyarakat 

keliru dalam menyamakan androgini dengan homoseksualitas dan transgender, 

karena adanya keberagaman orientasi seksual (Goenawan, 2007 dalam  Saragih, 

2019:36).  

Internet memberikan perspektif baru untuk proses komunikasi yang lebih 

cepat, mengurangi perantara, dan munculnya komunikasi dua arah. Semua ini 

adalah lembaga di media penyiaran yang memahami komunikasi dan fungsinya. 

Media Internet sangat melekat di hati masyarakat, karena memungkinkan 

mereka berkomunikasi dengan orang dari berbagai penjuru dunia sekaligus 

memperoleh informasi dari seantero jagat. Adanya Internet membuat banyak 

masyarakat terbantu, kehadirannya pun memunculkan media baru yang lazim 

disebut media sosial. 

Media sosial adalah sarana di Internet yang memungkinkan pengguna untuk 

berbagi informasi, mendapatkan informasi, mempresentasikan dirinya maupun 

berinteraksi, bekerja sama dengan pengguna lain dan membuat suatu ikatan 

sosial secara virtual. Saat teknologi Internet dan mobile phone semakin maju, 

maka media sosial pun ikut tumbuh dengan pesat. Salah satu media sosial yang 
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lahir belakangan namun dapat mengungguli pendahulunya seperti Facebook 

dan Twitter adalah Instagram.  

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang digunakan 

khusus untuk mengunggah foto dan video. Para penggunanya dapat mengunduh 

(download), atau mengunggah foto dan video, sehingga orang lain yang 

menjadi pengikutnya dapat melihat atau menonton unggahannya. Instagram 

mulai hadir pertama kali pada 2010. Instagram tersedia pada Apps store yang 

dapat diunduh secara gratis di IOS dan Google Play pada android (Bergstorm 

dan Backman dalam Ting et al, 2015:16). 

Melalui Instagram kita dapat merepresentasikan seseorang melalui 

unggahan foto atau video. Representasi berasal dari bahasa Inggris, 

representation yang berarti perwakilan, gambaran atau penggambaran. Secara 

sederhana, representasi diartikan sebagai gambaran mengenai suatu hal yang 

terdapat dalam kehidupan yang digambarkan melalui suatu media (Vera, 2014: 

97). Kata representasi merujuk pada deskripsi terhadap orang-orang yang 

membantu mendefinisikan kekhasan kelompok-kelompok tertentu. 

Representasi tidak hanya merujuk pada penggambaran tentang penampilan di 

permukaan, kata tersebut  juga menyangkut makna-makna yang dikaitkan 

dengan penampilan yang dikonstruksi (Burton dan Graeme, 2012:135). 

Hingga November 2019 jumlah pengguna aktif bulanan Instagram di 

Indonesia mencapai 61.610.000. Menurut laporan terbaru NapoleonCat, salah 

satu perusahaan analis Sosial Media Marketing yang berbasis di Warsawa, 

Polandia, nyaris seperempat dari total penduduk Indonesia menggunakan 
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Instagram (22,6%). Jumlah ini menempatkan Indonesia pada posisi keempat di 

dunia untuk pengguna Instagram terbanyak.  

Instagram terus melakukan pembaruan pada platformnya, sehingga banyak 

orang tertarik menggunakannya. Selain itu, orang tertarik pada Instagram, 

karena ternyata media sosial ini dapat meningkatkan popularitas seseorang. 

Orang yang memiliki pengikut hingga ribuan, ada kalanya diminta produsen 

barang atau jasa untuk menjadi influencer. Dengan perhitungan, melalui 

influencer tersebut produsen dapat mempromosikan barang atau jasanya.  

Salah satu akun Instagram yang memiliki banyak pengikut (followers) 

adalah @athirafrina. Sejak pertama kali mengunggah foto dirinya pada 30 

Maret 2012 hingga 9 Agustus 2020, pengikutnya sudah mencapai 327 ribu. 

Selama waktu itu ia sudah mengunggah sebanyak 1.028 foto atau video. Athira 

Farina berprofesi sebagai pilot, profesi tersebut sangat jarang dilakukan oleh 

perempuan dan mayoritas dilakukan oleh laki-laki. Lewat akunnya ia 

mengunggah foto atau video yang menampilkan kegiatan sehari-harinya, yang 

jarang dilakukan oleh perempuan.  

Hobi Athira adalah bermain basket, tinju (boxing), dan juga menabuh drum. 

Ia juga pernah berprofesi sebagai pemain musik (drummer). Penampilan dan 

kepribadian Athira Farina dapat dilihat melalui akun Instagramnya, dalam akun 

Instagramnya ia menunjukkan karakteristik androgini atau pembagian karakter 

maskulin dan feminin pada saat yang bersamaan. Dari unggahan di akun 

Instagram Athira, pengikut dapat melihat tanda bahwa meskipun perempuan ia 

memiliki sifat yang cenderung maskulin.  
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Tanda (semiotika) berasal dari kata Yunani Semeion yang berarti tanda. 

Secara terminologi semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh 

kebudayaan sebagai tanda (Wibowo, 2011:5). Menurut Charles Sanders Peirce 

tanda merupakan sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain dalam beberapa hal 

atau kapasitas. Athira Farina sering memperlihatkan tanda bahwa perempuan 

tidak selalu harus feminin, memakai riasan, dan mempunyai hobi yang feminin. 

Dia selalu percaya bahwa perempuan juga bisa melakukan apa yang dilakukan 

oleh laki-laki.   

Sebagai seorang Instagramer yang sudah terverifikasi dan memiliki ribuan 

pengikut, ia dapat mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap perilakunya. 

Athira sering berpenampilan seperti pria, mengenakan kaos, kemeja dan celana. 

Ia juga memiliki hobi yang cukup maskulin, dan hobi tersebut dominan 

dilakukan oleh laki-laki. Dari penampilannya tersebut bisa dilihat tanda bahwa 

Athira adalah seseorang yang androgini, dimana memiliki perpaduan 

karakteristik sifat maskulin dan feminin.   

Konsep androgini di Indonesia masih belum dikenal oleh kebanyakan 

masyarakat Indonesia. Dapat dikatakan bahwa hanya sebagian kelompok saja 

yang mengerti dan mengetahui tentang androgini. Masyarakat juga masih 

menganggap bahwa androgini adalah sebuah penyimpangan, karena androgini 

sama dengan lesbian, homoseksual dan transgender (Funay, 2018: 3). Padahal 

konsep awalnya merupakan konsep kesetaraan gender, antara maskulinitas dan 

feminin.  
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Dari penjelasan di atas, di mana androgini masih disamakan dengan LGBT 

dan sifat perempuan diharuskan mengikuti perannya dalam masyarakat, yaitu 

bersifat feminin. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang, makna 

tanda androgini yang terdapat dalam unggahan foto akun Instagram 

@athirafarina. Peneliti melihat terdapat sisi maskulin dan feminin yang 

ditampilkan Athira pada saat yang bersamaan, hal tersebut bisa dilihat pada 

unggahan foto di Instagramnya. Selain berprofesi sebagai seorang pilot, Athira 

juga mempunyai hobi atau kegiatan yang dominan dilakukan oleh laki-laki yang 

bersifat maskulin. Hal ini mendorong peneliti untuk mengetahui apa tanda dan 

makna yang terdapat di dalam unggahan Instagram @athirafarina. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis merumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana Representasi Androgini Athira Farina pada Akun Instagram 

@athirafarina? 

2.  Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi Androgini Athira Farina pada 

Akun Instagram @athirafarina? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah atau terfokus, maka peneliti membatasi 

penelitian ini pada: 

a. Foto unggahan Akun Instagram @athirafarina. Peneliti akan 

menganalisis sekitar 10 foto yang berfokus pada unggahan yang 

mempresentasikan cara berpenampilan Athira secara Androgini. 
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Dilihat dari (model pakaian, gaya saat berfoto, dan kegiatan yang 

dilakukan).   

b. Faktor-faktor Androgini dalam Unggahan Akun Instagram 

@athirafarina. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk memahami Representasi Androgini Athira Farina pada Akun 

Instagram @athirafarina. 

2. Untuk memahami Faktor-faktor yang melatarbelakangi Androgini 

Athira Farina pada Akun Instagram @athirafarina. 

1.5 Kontribusi Penelitian 

1.5.1 Kontribusi Akademis 

Penelitian ini secara akademis diharapkan mampu memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori semiotika C. S. Peirce, khususnya 

ketika digunakan untuk meneliti pesan di media sosial Instagram.  

1.5.2 Kontribusi Metodologis 

Penelitian ini secara metodologis diharapkan mampu 

mengembangkan metode analisis semiotika C. S. Peirce dalam 

mengungkapkan makna tanda, terutama dalam pemaknaan gambar pada 

sebuah foto di akun Instagram.   
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1.5.3 Kontribusi Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat sebagai 

masukan pengetahuan tentang, representasi androgini. Di mana representasi 

androgini yang diperlihatkan dalam penelitian ini yaitu melalui kegiatan 

yang dilakukan, dengan cara berpakaian, cara bermake up, bahkan cara 

berpose seseorang.  

1.6 Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

Adapun hambatan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Subjek penelitian yang tidak bisa dihubungi, yaitu Athira Farina. 

Orang yang mempunyai dan mengelola akun Instagram 

@athirafarina. Sehingga timbulnya kekurangan informasi dari 

narasumber utama, untuk melengkapi isi dan data penelitian. 

2. Kurang efektifnya wawancara bersama informan, dikarenakan 

adanya pandemi covid-19 (coronavirus disease 2019) yang 

mengharuskan sosial distancing.  

3. Kurang efektif dan efisiennya bimbingan online, dan susahnya 

mencari informasi tambahan dari buku dikarenakan adanya pandemi 

covid-19 (coronavirus disease 2019). 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami dengan jelas penelitian yang dilakukan, maka 

disusun sistematika penulisan yang berisi informasi tentang materi dan 

hal-hal yang dibahas dalam setiap bab dan sub bab. Sistematika penulisan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, peneliti menguraikan Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Kontribusi 

Penelitian, dan Sistematika Penelitian. 

BAB II KERANGKA PEMIKIRAN 

Pada bab ini peneliti menguraikan Kajian Penelitian Terdahulu, 

Paradigma Penelitian, Hakekat Komunikasi, Teori Peminatan, Teori 

Kontekstual Komunikasi, Teori Utama (Grand Theory), Teori-Teori 

Pendukung yang Relevan, Bagan Kerangka Teori. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti menguraikan Pendekatan, Metode Penelitian, 

Jenis Penelitian, Popolasi, Sampel Penelitian, Metode (Teknik) 

Pengumpulan Data, Metode (Teknik) Analisi Data, Bagan Alur Penelitian, 

Lokasi Penelitian dan Jadwal Penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti menguraikan definisi objek/subjek penelitian, 

hasil analisis penelitian, dan pembahasan dari teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian, dan saran atau 

rekomendasi untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

yang serupa dengan objek peneliti.  
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